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Diminta Tak Berhenti di Sekwan

Penangannn Kasus Perdin

Denpasar (Bali Post) -
Kajari Denpasar Erna Normawati Widodo Putri

merealisasikan janjinya untuk rnelimpahkan berkas
tahap II yakni pelimpahan tersangka dan barang bukti
dalam kasus Perdin DPRD Kota Denpasar ke jaksa
penuntut.

'Ya. hariini &emarin-red) dilal<u-
kant iap II atas tersangka mantan
Sekwan Rai Suta ke Jaksa Pemrn-
tut," ujar Kasi Intel dan Humas
Kejari Denpasar IGA Kusrhcapsa
Dipuba, Kanis (204) kemarir

Dengan clilakukannya pelimpa-
han tahap II, kini jaksa yang
ditunjuk atau jaksa penuutut
tinggal merampungkan dalwaan
untu.k selanjutnya dilimpahkan ke
Pengadilan fi pikor Denpasar.

Pantauan Bali Post, sa t di-
lakulan tahap II, empat orang tim
kuaga hukum terdakwa tampak

hadir. walau mereka tidak menda-
patkan surat pemberitahuan dari
kejaksaan. Mereka juga tampak
kecewa. Keempat kuasa hukum
Rai Suta adalah I Ketut Rinata
bersama Valerian Ubert Wangge,
Pande Sugiarta dan Nila Saputra.
Semuanya kompak mengaku
tidak mendapat pemberitahuan
pelimpahan tahap II ini. Sehingga
mereka berpendapat, pelimpa-
han ini terkesan dipalsakan. "Bi
asanya, ji.ka ada tahap II, baik di
kejaksaan maupqn di kepolisian,
kita tin kuasa hukum clikasi tahu.

Tapi ini tidak," jelas Rirata.
Dia menduga kliennya, yakni

mantan Sekwan DPRD Kota Den-
oasar I Gusti Rai Suta seakan di-
jadikan tumbal dan dikorbankan.
Mengapa? Rinata menjelaskan,
pihak kejaksaan tidak bisa merinci
kerugian negara. Di sisi lain, ada
pengembalian kerugian keuangan
negara hingga Rp 2,2 miliar lebih.
Di sinilah Rinata dk]<.. melihat ada
ketidakadilan. "Dari kaca mata
hukum dan logikanya. jika ada
pengembalian berarti ada pelaku-
nya (yang mengembalikkan-red).
Siapa yang mengembalikan? Men-
gapa mengembalitan? Mestinya
i.ni diusut," terang Rirata dengan
ruroa {ecewa.

Masih menurut Rinata, apalah
wajar mantan Sekwan Rai Suta
dipenjaratan, jika sudah ada yang
mengakui hingga mengembalik-

kan kerugian keuangan negara,
'Jikd atla pengembaliaq mestinya
itu diusut. Mengapa dikembali-
kan," tantang Rinata.

Rinata dan Valerian Libert
Wangge kemudian menanggapi
pernvataan Kaiari Denpasar Errrapernyataan Kajari Denpasar
Normawati lgmengatalarNormawati rang mengatalan yang
palng bertanggung jawab dalampalng bertanggung jawab dalam
Perdin DPRD Denpasar adalah
Sekwan Rai Suta. Menurut Rinata.
justru jika kasus ini berhenti sam-
pai di sekwan, berarti jelas t€$ang-
ka sekwan banya fijadikan tumbal
atau dikorbankan dalam perdin
ini. 'Apalagi, jelas Pak Sekwan
(mantad tidak ada menikmati dari

mengorbanlan satu pihak semata.
'Apalagi sudah jelas ada yang men-
cakui hingga mengembalikan Rp
2,2 miliar lebih," tegas Rinata.

Seperti diberitakan sebelum-
nya, Kajari Denpasar Ema Nor-
mawati mengatakan bahwa yang
paling bertanggung jawab dalam
kasus Perdin ini adalah Sekwan
DPRD Kota Denpasar. Kendati
begitu, jila ada perkembangan
nanti di pengadilan, tidal melepas
kemungkinan ada tersangka
baru. Sementara yang menggarap
proyek ini adalah dua travel,
tanpa melalui proses tender atau
lelang proyek perdin. (kmb37)
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Berkas Kasus Korupsi

di Songan Dilimpahkan ke Kejari
Bangli (Bali Post) -

Berkas perkara kasus dug6an korupsi dana Bantuan
Keuangan Khusus (BKK), dana hibah dan bantuan
sosial (bansos) di Desa Soirgan, Kintamani dengan
tersangka oknum prajuru setempat, Ketut Kinia, te-
lah dilimpahkan penyidik Poires ke Kejaksaan Negeri
(Kejari) Bangli. Pelimpahan dilakukan setelah berkas
kasus dinyatakan lengkap r.ileh penyidik.

Kasat Reskrim Polres Baneli AKP Deni Setiawan
seizin Kapolres AKBP DananI Beny Kusprihandr.ino.
Kamis (21l4) kemarin, mengatakan berkas kasus dug-
aan korupsi tersebut sudah diserahkan ke keiaksaan
pada Selasa lalu. Pihaknya saat ini tinggal -"u.tnggr,hasil penelitian jaksa. Jika dinyatakan lengkap otett
jaksa, maka selanjutnya penyidik akan m-elakukan
pelimpahan tahap II beserta tersangka, Kinia.

Dijelaskan AKP Deni, Kinia dijadikan tersangka
karena melakukan penyelewengan bantuan dari pem-
prov Bali sejaktahun 2011 hingga 20lb lalu. Adapun
bantuan yang diselewengka4 tersangka, yakni dana
hibah pada tahun 2011, dana bansos tahun 2Ol2 dan
BKK tahun 2013, z0lfddn 201b. Dana yang disele-
wengkan tersebut bersumber dari APBD Pemprov
yang digelontorkan ke desa adat. Selama kumn wiktu
lima tahun tersebut total bantjuan yang diselewengkan
mencapai Rp 163 juta. 
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AKP Deni mengatakan, atab perbuatannya tersebut
tersangka dijerat dengan Pasal 2 ayat (1) subsider
Pasal 3 jo Pasal 18 Undang-undang Nomor B1 Tahun
1999 tentang PemberantasanlTindak Pidana Korunsi.
jo Undang-undqng Nomor 20 tahun 2001 tentang Pe-
rubahan Atas Undang-undang Nomor 31 Tahun-1ggg
tentang Pemberantasdn Tindak Pidana Korupsi.

Kasus ini telah ditangani Polres Bangli selak 20i6
lalu. Dalam'kasus tersebut tersangka melakukan ko-
rupsi dengan modus membuatkan SPJ fiktif. Setiao
tahunnya oknum mantan prajuru tersebut membuatkan
SPJ fiktilbernrl4r puluhan juta rupiah. (kmb40)
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